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ABSTRAK

Masa remaja (adolescence) merupakan periode transisi dari anak-anak ke dewasa yang
meliputi perubahan biologis, kognitif, dan socioemotional. Perkembangan kognitif yang
dialami remaja membantunya untuk mengolah informasi dari lingkungan sehingga tidak
secara langsung mempengaruhi perilakunya. Oleh karena itu, individu memerlukan adanya
regulasi diri agar perilaku yang dimunculkan individu tidak sekedar ditujukan untuk berespon
secara refleks terhadap stimulus dari lingkungan eksternal. Adanya regulasi diri memampukan
seseorang mengontrol perilakunya agar dapat sesuai dengan lingkungan. Salah satunya dalam
perilaku seksual. Pada masa remaja adalah waktu individu terlibat dalam eksplorasi seksual
dan memasukkan seksualitas dalam identitas mereka. Rasa ingin tahu yang tinggi dan tak

pernah puas membuat mereka cenderung untuk mencoba untuk melakukan perilaku seksual.

Rancangan penelitian ini adalah kuantitatif noneksperimental dengan metode
penelitian komparasi. Pengolahan data dilakukan dengan uji beda Mann-Whitney pada 75
responden dari SMA X dan 26 responden dari MA Y. Diperoleh hasil perbandingan regulasi
diri, z hitung (-1,484) dan p-value (0,138) artinya tidak terdapat perbedaan regulasi diri pada
remaja sekolah SMA X dan MA Y. Namun, pada perilaku seksual diperoleh z hitung (-3,427)
dan p-value (0,001) artinya terdapat perbedaan perilaku seksual pada remaja SMA X dan MA
Y.
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PENDAHULUAN

Masa remaja (adolescence) merupakan periode transisi dari anak-anak ke dewasa yang
meliputi perubahan biologis, kognitif, dan socioemotional. Rentang usia remaja berbeda-beda
di setiap budaya, namun biasanya di mulai pada usia 10-13 tahun dan akhir usia belasan (late
teens) (Santrock, 2012). Di Indonesia, Departemen Kesehatan Republik Indonesia

mendefinisikan remaja adalah orang muda yang berusia 10-19 tahun (http://idai.or.id/).

Masa remaja dibagi atas dua tahapan, yaitu remaja awal dan akhir. Rentang usia
remaja awal Kkira-kira usia sekolah menegah pertama (SMP). Bentuk perkembangan yang
dialami pada masa ini yaitu perubahan-perubahan fisik yang mempengaruhi kehidupan
seksualnya. Hal ini ditandai dengan matangnya organ seksual, baik primer maupun sekunder.
Sedangkan, remaja akhir berada pada usia sekolah menengah atas (SMA) sampai akhir usia
belasan. Remaja akhir lebih matang dalam mengeksplorasi identitas dirinya, merancang karir
ke depan, dan mulai berpacaran (dating) dibanding remaja awal (Santrock, 2012).

Salah satu perubahan yang terjadi di masa remaja adalah perubahan dalam fungsi
kognisinya. Piaget (dalam Santrock, 2010) mengatakan bahwa remaja secara aktif
membangun dunia kognisinya dan informasi yang di dapat dari lingkungan tidak begitu saja
diterima. Sejalan dengan tumbuhnya kemampuan kognitif seorang individu maka reaksi dari
lingkungan eksternal tersebut tidak secara langsung mempengaruhi perilaku individu secara
langsung. Reaksi dari lingkungan tersebut diolah terlebih dahulu dalam kognitif individu.
Oleh karena itu, individu memerlukan adanya regulasi diri agar perilaku yang dimunculkan
individu tidak hanya sekedar ditujukan untuk berespon secara refleks terhadap stimulasi-
stimulasi dari lingkungan eksternal. Dengan demikian, tingkah laku yang ditujukan tidak
sementara (momentary) namun lebih konsisten menuju tujuan (Bandura, dalam Whitman
1990).

Regulasi diri (Bandura, 1991) adalah kemampuan individu untuk mengontrol
perilakunya dengan mengatur pengaruh lingkungan, menghasilkan dukungan kognitif, dan
membuat konsekuensi atas tindakannya untuk mencapai suatu tujuan dan mengantisipasi
tujuan. Bandura membagi mekanisme regulasi diri dalam tiga subfungsi yaitu self monitoring,
judgmental process, dan self reaction. Self monitoring yaitu memonitor perilaku untuk
mendapatkan informasi mengenai faktor-faktor yang menentukan dan akibat dari perilaku
tersebut. Judgemental process yaitu suatu evaluasi subjektif terhadap konsekuensi dari
perilaku individu berdasarkan standar personal dan standar referensi. Dan, self reaction adalah
kecenderungan seseorang untuk memberikan reward atau punishment pada dirinya atas suatu

perilaku berdasarkan standar yang telah ditetapkan.


http://idai.or.id/

Adanya regulasi diri memampukan seseorang mengontrol perilakunya agar dapat
sesuai dengan lingkungan. Hal ini karena lingkungan memiliki norma, nilai, dan standar
tertentu untuk berperilaku yang diberikan pada setiap anggotanya. Norma, nilai, dan standar
ini memberi tekanan pada individu untuk mengekang impuls dan keinginan mereka sehingga
perilaku mereka dapat sejalan dengan kebutuhan masyarakat. Hal ini berlaku juga dalam hal
berperilaku seksual (Sarwono, 2001).

Pada masa remaja adalah waktu individu terlibat dalam eksplorasi seksual dan
memasukkan seksualitas dalam identitas mereka (Santrock (2012). Remaja memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi dan tak pernah puas termasuk untuk mengetahui tentang seks. Mereka
bertanya-tanya apakah mereka menarik secara seksual, bagaimana berperilaku seksual, dan
kehidupan seksualnya di masa depan. Inilah yang membuat masa menjadi masa yang rentan
untuk melakukan tindakan beresiko. Seperti yang diungkapkan Standley Hall (dalam
Santrock, 2012) yaitu remaja berada pada masa strom and stress (badai dan tekanan). Strom
and stress adalah masa yang penuh dengan konflik, perubahan mood yang cepat, dan
melakukan tindakan beresiko. Salah satu tindakan beresiko yang dilakukan oleh remaja
adalah berperilaku seksual.

Menurut Kinsey et al (1995), perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang
didorong oleh hasrat seksual baik dengan diri sendiri maupun dengan pasangannya.
Perubahan hormonal yang terjadi pada masa pubertas mengakibatkan kematangan pada organ
kelamin yang memunculkan hasrat seksual (Monks, 2002). Peningkatan dorongan atau hasrat
seksual ini membutuhkan membutuhkan penyaluran dalam bentuk tingkah laku seksual
tertentu. Penyaluran hasrat seksual memberi kenikmatan bagi individu yang melakukannya,
baik yang dilakukan dengan orang lain atau yang dilakukan dengan diri sendiri.

Perilaku seksual menurut Kinsey et al. (1995) dapat dilakukan secara solitary meliputi
satu individu (diri sendiri) dan socio-sexual yang meliputi dua atau lebih individu. Pada
penelitian kali ini, peneliti memfokuskan pada socio-sexual pada remaja. Socio-sexual terdiri
dari necking, petting, dan sexual intercourse. Necking adalah keintiman fisik atau sentuhan
yang dibatasi pada daerah sekitar leher ke atas. Petting adalah kontak fisik yang tidak
melibatkan perpaduan alat kelamin, tetapi digunakan untuk melepaskan hasrat seksual.
Sedangkan, sexual intercourse adalah kontak fisik berupa memasukkan alat kelamin laki-laki
ke dalam alat kelamin wanita.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Lembaga Survei BKKBN pada tahun
2008, dirilis dalam website resmi BKKBN, dengan mengambil sampel di 33 provinsi di
Indonesia, terdapat 63% remaja SMP dan SMA di Indonesia pernah berhubungan seks. Data

yang lebih terperinci lagi diungkapkan pada acara konferensi pers Gerakan Nasional



Kesehatan Ibu dan Anak menuju Pencapaian MDGs 2015, oleh DR Dr Th Rachmat Santika,
SpA, MARS yang mengungkapkan data mengenai survei terhadap kesehatan reproduksi
remaja yang dilakukan pada tahun 2007. Data terhadap 10.833 remaja laki - laki (usia 15-19
tahun) didapatkan 72% sudah berpacaran, 92% sudah pernah berciuman, 62% sudah pernah
meraba-raba pasangan, 10,2% sudah pernah melakukan hubungan seksual. Sedangan, hasil
survei pada 9.344 remaja putri (15-19 tahun) ditemukan bahwa 77% sudah berpacaran. 92%
sudah berciuman, 62% sudah pernah meraba- raba pasangan, dan 6,3% sudah pernah

berhubungan seksual (health.detik.com).

Survei awal juga dilakukan peneliti pada dua sekolah yang berbeda di Jatinangor
untuk mendapatkan gambaran awal mengenai perilaku seksual remaja di kedua sekolah
tersebut. Diperoleh bahwa terdapat perbedaan persentase perilaku seksual yang telah
dilakukan oleh siswa SMA (Sekolah Menengah Atas) X dan MA (Madrasah Aliyah) Y baik
itu pada laki-laki maupun perempuan. Siswa laki-laki MA Y cenderung lebih banyak
melakukan perilaku seksual jika dibandingkan dengan siswa laki-laki SMA X. Dari hasil juga
dapat dilihat bahwa tingkat perilaku seksual yang dilakukan oleh siswa MA Y sudah sampai
pada petting, sedangkan SMA X tidak terdapat siswa yang melakukannya. Berbeda pada
siswa perempuan SMA X dan MA Y yang kebanyakan melakukan necking. Selain itu, dapat
dilihat juga bahwa siswa laki- laki lebih banyak melakukan perilaku seksual dan pada tahapan
yang lebih tinggi dibanding perempuan. Berikut tabel hasil gambaran perilaku seksual remaja
SMA X dan MAY:

Tabel 1.1 Gambaran Data Awal Perilaku Seksual SMA X dan MA'Y

PERILAKU SEKSUAL (%)
Jenis
. Sekolah [ ciuman | Ciuman | Ciuman | Ciuman | Meraba | Meraba | Berhubungan
Kelamin
Kening Pipi Bibir leher Paha | Payudara Seksual
Perempuan
MA 33,3 444 33,3 0 0 0 0
(9 orang)
Perempuan
SMA 18,2 18,8 0 0 0 0 0
(22 orang)
Laki- laki (12
MA 66,7 58,3 41,7 16,7 16,7 33,3 0
orang)
Laki- laki (9
SMA 33,3 22,2 11,1 11,1 0 0 0
orang)

Dari data yang didapatkan, menunjukkan bahwa banyak remaja yang sudah

melakukan bentuk-bentuk perilaku seksual. Namun, ketika peneliti juga melakukan diskusi



singkat pada siswa laki-laki dan perempuan di kedua sekolah tersebut, dapat dikatakan bahwa
mereka memiliki kemampuan regulasi diri. Baik siswa SMA X maupun MA Y mengatakan
bahwa mereka paham bahwa berperilaku seksual bukanlah perilaku yang baik. Hal ini karena
tidak sesuai dengan norma, nilai, dan standar agama maupun masyarakat. Berperilaku seksual
juga merupakan hal yang melanggar nasihat orang tua dan guru. Remaja putri juga berusaha
mengontrol dirinya dengan cara tertentu. Seorang siswa perempuan SMA X misalnya
mengatakan dengan menjaga jarak dengan pasangannya. Sedangkan, siswa perempuan MA Y
lebih mempertimbangkan ajaran-ajaran agama dan nasihat-nasihat. Dengan demikian, mereka
dapat mengontrol dirinya untuk tidak memiliki keinginan berperilaku seksual. Berbeda halnya
dengan siswa laki- laki baik SMA X maupun MA Y. Mereka mengatakan sering terbawa
suasana yang membuat mereka melakukan perilaku seksual. Inilah yang mungkin
menyebabkan terdapat remaja laki-laki lebih banyak melakukan perilaku seksual dibanding
remaja perempuan.

Dari data awal yang diperoleh, dapat dikatakan bahwa siswa perempuan SMA X dan
MA Y mampu meregulasi dirinya dalam berperilaku seksual. Namun, mengapa terdapat
perbedaan persentase perilaku seksual pada kedua sekolah tersebut? Pada siswa laki-laki
SMA X dan MA'Y yang cenderung kurang mampu meregulasi diri juga memiliki perbedaan
persentasenya. Bagaimana sebenarnya tingkat regulasi diri kedua siswa di sekolah tersebut
yang membuat adanya perbedaan pada persentase perilaku seksualnya?

Untuk dapat menjawab pertanyaan di atas inilah yang membuat peneliti ingin
melakukan penelitian. Penelitian ini nantinya akan fokus pada siswa SMA X dan MA' Y.
Kedua sekolah ini memiliki perbedaan lingkungan yang ekstrim dari segi agama. Lingkungan
MA (Madrasah Aliyah) merupakan lingkungan sekolah yang kental akan agama. Dari
wawancara yang dilakukan dengan guru BK dan kepala sekolah MA Y, didapatkan bahwa
setiap akan memulai pelajaran dilakukan pembacaan Qur’an dan doa. Selain itu, pada MA' Y
terdapat penambahan ajaran agama seperti Tahfid Qur’an, bahasa Arab, Figih, Qur’an Hadist,
Agidah Ahklak, dan sejarah Islam yang merupakan bagian dari kurikulum sekolah. Berbeda
dengan SMA X yang merupakan sekolah umum yang lingkungannya tidak kental dengan
agama dan hanya memberikan dua jam mata pelajaran agama perminggunya sesuai dengan
kurikulum.

Lingkungan sekolah yang kental akan agama memungkinkan siswa/i-nya memliki
tingkat regulasi diri yang lebih tinggi. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh McCoullough
(2009) bahwa agama mempengaruhi penyeleksian tujuan, pengejaran tujuan, dan manajemen
tujuan yang merupakan bagian dari self- regulation. Dengan adanya regulasi diri yang baik

akan perilaku seksual membuat individu mampu mengontrol dirinya. Gailliot pada tahun



2007 mengungkapkan bahwa seseorang yang memiliki kemampuan regulasi diri yang rendah
lebih memungkinkan untuk gagal dalam pengendalian perilaku seksual. Penelitan lain juga
menemukan bahwa remaja dengan regulasi diri dan risk proneness (kecenderungan untuk
berperilaku beresiko) secara signifikan berkorelasi dengan perilaku seksual yang beresiko
(Feldman & Brown, 1993; Raffaelli & Crockett, 2003). Yang artinya bahwa remaja dengan
self regulation rendah atau risk proneness yang tinggi akan cenderung untuk melakukan
perlilaku seksual yang beresiko.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik dan merasa penting untuk melakukan
penelitian yang bertujuan untuk melihat perbandingan dalam regulasi diri dan perilaku seksual
antara siswa Sekolah Menegah Atas (SMA) X dan Madrasah Aliyah (MA) Y. Pentingnya
penelitian ini disebabkan secara internal, remaja memang berada dalam perode ingin tahu dan
ingin mencoba sesuatu hal baru maka bukan suatu hal mengherankan kalau mereka tertarik
untuk melakukan bentuk-bentuk perilaku seksual (Sarwono, 2001). Namun, secara eksternal,
masyarakat Indonesia yang kolektivis dan mayoritas beragama Islam memiliki pengaruh yang
kuat dalam mengatur perilaku individu termasuk perilaku seksual seseorang.

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif noneksperimental yaitu telaah sistematis yang mana peneliti
tidak dapat mengontrol langsung variabel bebasnya karena manifestasinya telah muncul, atau
karena sifat hakekat variabel itu memang menutup kemungkinan manipulasi (Kerlinger, Fred,
N., 2004). Metode penelitian yang digunakan adalah komparasi. Penelitian komparatif adalah
penelitian yang membandingkan dua gejala atau lebih (Ulber Silalahi, 2009). Penelitian
komparatif yang dilakukan adalah berupa penelitian komparatif deskriptif yaitu

membandingkan dua variabel yang berbeda pada sampel yang berbeda.

Partisipan

Subjek penelitian ini adalah siswa/l SMA X dan MA Y Jatinangor yang sedang atau
pernah berpacaran yaitu kelas XI dan XII tahun ajaran 2015/ 2016. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 76
responden dari SMA X dan 51 responden dari MA'Y.

Pengukuran
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah dua buah kuesioner. Kuesioner

regulasi diri disusun berdasarkan konsep self regulation dari Albert Bandura (1991) dan



kuesioner perilaku seksual disusun berdasarkan konsep sexual behavior dari Kinsey, at al.
(1953).

HASIL

Tidak terdapat perbedaan regulasi diri pada remaja yang bersekolah di SMA X dan
MA Y. Hal ini mungkin di sebabkan oleh penghayatan dan pengaplikasian agama pada
remaja selain dipengaruhi faktor internal juga dipengaruhi lingkungan yaitu lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat (Jalaludin, 2007). Lingkungan keluarga dan masyarakat ini
mungkin mempengaruhi siswa SMA X dalam penghayatan dan pengaplikasian agama
sehingga membuat regulasi dirinya tidak berbeda jauh dengan siswa MA Y.

Terdapat perbedaan perilaku seksual pada remaja yang bersekolah di SMA X dan MA
Y. Siswa SMA X memiliki tingkat perilaku seksual yang lebih tinggi dibanding MA Y.
Perbedaan ini terdapat pada dua dimensi dari tiga dimensi yang ada yaitu pada petting dan
necking, namun tidak terdapat perbedaan pada sexual intercourse. Terdapat perbedaan pada
tingkat perilaku seksual ini dapat dikaitkan dengan subdimensi regulasi diri yang berbeda
pada self comparison, valuation of activities, evaluative self reaction, dan rewarding self

reaction.
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